BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk
numerik atau angka. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk mengembangkan
dan menggunakan model matematis, teori dan hipotesis yang berkaitan dengan
fenomena yang diselidiki oleh peneliti.

Pendekatan kuantitatif dimulai dengan berpikir deduktif untuk
menurunkan hipotesis, kemudian melakukan pengujian di lapangan.
Kesimpulan atau hipotesis dapat ditarik berdasarkan data empiris.®
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh promosi, kualitas
layanan dan kemudahan penggunaan terhadap keputusan nasabah dalam
menggunakan layanan mobile banking Bank Syariah Mandiri studi kasus pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam TAIN Tulungagung.

Jenis penelitian ini menggunakan bentuk penelitian asosiatif tujuannya
adalah untuk meneliti adanya hubungan sebab akibat antara suatu variabel

dengan variabel yang lainnya, penelitian ini menghubungkan variabel yang

63 Suryani dan Hendriyadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi pada Penelitian
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2016), hlm. 109
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jumlahnya lebih dari dua, maka dalam penelitian ini dilakukan dengan metode

asosiatif,%*

Dalam penelitian ini mencari hubungan dari variabel bebas promosi (X1),

kualitas pelayanan (X») dan kemudahan penggunaan (X3) terhadap variabel

terikat keputusan nasabah (Y).

B. Definisi Konsep dan Operasional

Peneliti menetapkan secara teoritis dan operasional mengenai variabel dan

indikator yang akan diteliti yaitu definisi konsep dan operasional variabel

adalah sebagai berikut:

1. Variabel promosi (Xi) secara konseptual adalah (a) advertising

(periklanan), (b) promosi penjualan, (c) personal selling (penjualan

perseorangan, (d) public relation (hubungan masyarakat), (e) direct selling

(penjualan langsung). Dan operasionalnya sebagai berikut:

Xi1.1

X111

X112

X113

Xi1.2

Advertising (periklanan)

menurut saya layanan mobile banking BSM sangat menarik

saya mendapatkan informasi mengenai layanan mobile banking
BSM melalui media cetak (brosur, pamflet dan lain-lain)

saya mendapatkan informasi mengenai layanan mobile banking
BSM melalui media elektronik

Promosi penjualan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),

him. 11



Xi2.1

X122

X1.3

X13.1

X132

X1.4

X1.4.1

X1.42

Xi1s

X151

X152
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saya mendapatkan hadiah atau bonus ketika menggunakan
layanan mobile banking BSM

saya mendapatkan berbagai transaksi menarik ketika
menggunakan layanan mobile banking BSM

Personal selling (penjualan perseorangan)

menurut saya, BSM melakukan promosi secara langsung kepada
nasabah sehingga benar-benar mengetahui informasi mengenai
layanan tersebut

menurut saya, BSM melakukan promosi sebagai pihak sponsor
pada acara-acara tertentu

Public relation (hubungan masyarakat)

menurut saya, BSM melakukan publikasi layanan mobile banking
dengan melakukan pendekatan langsung

menurut saya, BSM melakukan promosi layanan mobile banking
melalui acara-acara tertentu seperti jalan sehat, dan stand layanan
public

Direct selling (penjualan langsung)

menurut saya BSM melakukan pemasaran langsung kepada
nasabah berdasarkan permintaan

menurut saya BSM melakukan pemasaran dengan melakukan

komunikasi dengan nasabah secara langsung

Variabel kualitas layanan (X2) secara konseptual adalah (a) fangible

(berwujud atau nampak), (b) reliability (kehandalan), (c) ketanggapan, (d)
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assurance (jaminan), (e) empathy (empati). Dan operasionalnya sebagai

berikut:

X2.1

X211

X212

X2.2

X221

X222

X223

X2.3

X231

X232

X2.4

X241

X242

X2

X251

X252

Tangible (berwujud atau nampak)

prosedur layanan mobile banking bagus dan memadahi

layanan mobile banking mudah diakses

Reliability (kehandalan)

tingkat ketelitian dan akurasi layanan mobile banking tinggi dan
tepat

standar layanan mobile banking yang prima

penggunaan teknologi handal yang canggih

Ketanggapan

respon cepat dan tanggap terhadap keinginan da keluhan nasabah
terhadap layanan

menurut saya puas terhadap setiap tanggapan yang diberikan
Assurance (jaminan)

menurut saya BSM menjamin keamanan data dan dana nasabah
atas layanan mobile banking

memberi perlindungan hukum kepada nasabah pengguna layanan
Empathy (empati)

mengutamakan kepentingan nasabah

layanan memuaskan dengan tidak berlaku diskriminatif

Variabel kemudahan penggunaan (X3) secara konseptual adalah (a)

easy to learn (mudah dipelajari), (b) clear and understandable (jelas dan
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dapat dimengerti), (c) easy to become skillful (mudah untuk meningkatkan

keterampilan), (d) easy to use (mudah untuk menggunakan). Dan

operasionalnya sebagai berikut:

X3.1

X3.1.1

X3.12

X3.2

X321

X322

X33

X33.1

X332

X3.4

X341

Easy to learn (mudah dipelajari)

menurut saya layanan mobile banking dari BSM ringan dan
mudah dipelajari

menurut saya desain layanan mobile banking dari BSM sangat
sederhana

Clear and understandable (jelas dan dapat dimengerti)
layanan mobile banking dari BSM mempermudah interaksi
layanan perbankan

layanan mobile banking dari BSM menggunakan fitur grafis dan
bahasa yang mudah dipahami

Easy to become skillful (mudah untuk meningkatkan
keterampilan)

menurut saya penggunaan layanan mobile banking dari BSM
tidak rumit

layanan mobile banking dari BSM menyediakan panduan
penggunaan untuk mempermudah nasabah

Easy to use (mudah untuk menggunakan)

menurut saya penggunaan layanan mobile banking dari BSM

tidak menyulitkan nasabah saat transaksi



X342

X343
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menurut saya layanan mobile banking dari BSM sangat mudah
dalam penggunaannya
layanan mobile banking dari BSM fleksibel dan dapat diakses

dimana saja dan kapan saja

Variabel keputusan menggunakan (Y)

Y1

Yi1

Yiz

Y2

Y21

Y22

Y3

Ys.1

Y32

Y4

Yau

Y2

Pengenalan Nasabah

menurut saya layanan mobile banking dari BSM sesuai dengan
kebutuhan yang saya inginkan

saya mendapat informasi mengenai layanan mobile banking
Pencarian Informasi

saya seleksi dalam memilih suatu layanan mobile banking
layanan mobile banking BSM lebih unggul dari yang lain
Evaluasi alternatif

saya hanya menjadi nasabah BSM

saya yakin untuk menggunakan layanan mobile banking BSM
Keputusan menggunakan

saya selalu menggunakan layanan mobile banking

saya selalu melakukan pebeharuan sistem

Pasca pembelian

saya sudah mengenal layanan

saya menggunakan layanan karena kebutuhan
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C. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Keseluruhan pengamatan atau subjek baik terhingga maupun tidak
terhingga dengan membawa karakteristik tertentu dan menjadi sasaran
penelitian oleh peneliti disebut dengan populasi. Dengan mengacu hal di
atas, dapat didefinisikan bahwa populasi adalah kumpulan subjek
pengamatan yang didapat. Sedangkan ukuran populasi adalah jumlah
banyaknya nasabah suatu populasi dan jumlah banyaknya pengamatan.®®

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Tulungagung sebagai nasabah yang menggunakan
layanan mobile banking Bank Syariah Mandiri pada kurun waktu lebih
dari satu tahun.

Sampling dan sampel penelitian

Populasi memiliki bagian karakteristik dari jumlah yang disebut
dengan sampel. Sampel yang diambil dari populasi digunakan peneliti
karena akan sulit jika mempelajari semua yang ada dalam populasi yang
besar untuk mengurangi waktu, tenaga dan dana yang dibutuhkan.

Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk pengambilan
sampel agar terjamin representasinya terhadap populasi. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling. Non
probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak

memberikan peluang atau kesempatan sama bagi anggota populasi untuk

%5 Elcom, Seri Belajar Kilat SPSS 17, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 45
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dipilih menjadi sampel. Non probability sampling meliputi sampling
sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, purposive sampling,
sampling jenuh, dan snowball sampling.%°
Sampling dilakukan menggunakan non probability sampling dengan

teknik purposive sampling yang menentukan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Sampel yang dijadikan sebagai pertimbangan
adalah sampel dengan kriteria sebagai berikut:
a. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN

Tulungagung
b. Pengguna layanan mobile banking Bank Syariah Mandiri

Sementara untuk jumlah anggota sampel menurut Roscoe yang
dikutip oleh Sugiyono, memberi saran mengenai ukuran sampel untuk
penelitian yang menggunakan model multivariat (misal regresi berganda)
maka jumlah sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti.®’

Penelitian ini ada 4 jumlah variabel penelitiannya (3 independen + 1
dependen), maka untuk jumlah anggota sampelnya adalah 4 x 10 = 40,
sampel minimal yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40
responden. Dengan pertimbangan peneliti agar sampel yang digunakan
lebih representatif maka peneliti mengambil sampel sebanyak 75

responden.

% Ade Ismayani, Metodologi Penelitian, (Syiah Kuala University Press), him. 51
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi ....., hlm. 121


https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Ade+Ismayani%22&source=gbs_metadata_r&cad=6
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D. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran

1.

Sumber data

Data dikumpulkan dari sumbernya (sumber data). Yang dimaksud

dengan sumber data dalam penelitian adalah suatu subyek dan mana data

diperoleh.®® Pada penelitian ini peneliti menggunakan koesioner sebagai

alat pengumpul data, maka yang menjadi sumber data adalah responden

sebagai orang yang merespon atau menjawab berbagai pertanyaan-

pertanyaan dalam bentuk tertulis maupun lisan dari peneliti.

Menurut sumber dimana data tersebut diperoleh, dikelompokkan

menjadi dua bagian yaitu data primer dan data sekunder.

a.

Data primer yaitu data mentah yang diperoleh sendiri oleh peneliti dari
sumber utama yang sebelumnya tidak ada, untuk kepentingan
penelitian yang dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara dan

observasi.®’

Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang
disebar kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN
Tulungagung yang menggunakan layanan mobile banking Bank
Syariah Mandiri

Data sekunder yaitu data yang sebelumnya sudah tersedia atau sudah

dikumpulkan dan diolah oleh orang lain lalu dikutip oleh peneliti

untuk  kepentingan  penelitiannya.”’ Dalam penelitian  ini

% Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Edisi 1, (Surabaya:

Airlangga University Press, 2019), him. 91

% Azuar Juliandi, Irfan, Saprinal Manurung, Metodologi Penelitian Bisnis, Konsep dan

Aplikasi: Sukses Menulis Skripsi & Tesis Mandiri, (Medan: UMSU Press), hlm. 65

" Azuar Juliandi, Irfan, Saprinal Manurung, Metodologi Penelitian Bisnis, Konsep dan

Aplikasi: Sukses Menulis Skripsi & Tesis Mandiri....., hlm. 66
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menggunakan buku, jurnal dan penelitian-penelitian terdahulu sebagai
sumber data primer.
2. Variabel penelitian
Variabel merupakan atribut dan sifat atau nilai orang sekaligus
perlakuan pada objek yang memiliki variasi tertentu yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Komponen dimaksud penting dalam menarik
kesimpulan atau inferensi suatu penelitian. Variabel yang diukur dalam
penelitian ini yaitu:

a. Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahan variabel terikat (dependent). Variabel
bebas juga sering disebut independent, variabel stimulus, predictor,
antecedent.”! Dalam penelitian ini promosi (X1), kualitas layanan (Xz)
dan kemudahan penggunaan (X3) adalah sebagai variabel bebas.

b. Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi dan
menjadi akibat adanya variabel bebas dan variabel terikat tidak
dimanipulasi.’”> Dalam penelitian ini variabel terikat (Y) adalah
keputusan menggunakan layanan mobile banking Bank Syariah

Mandiri.

"l Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), him. 52
72 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian....., him. 52
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3. Skala pengukuran
Skala pengukuran digunakan sebagai acuan peneliti untuk mengukur
variabel penelitian. Skala pengukuran akan menghasilkan data yang akan
dianalisis lebih lanjut guna menjawab tujuan penelitian.”®
Penelitian ini menggunakan bentuk skala likert dalam pengukurannya.
Banyak peneliti menggunkan bentuk skala likert dalam mengukur sikap,
pendapat, persepsi atau fenomena sosial lainnya. Penelitian ini

menggunakan skala likert dengan lima kategori yaitu:

Tabel 3.1
Skala Likert
Pendapat Nilai
SS = Sangat Setuju 5
S = Setuju 4
N = Netral 3
TS = Tidak Setuju 2
STS = Sangat Tidak Setuju 1

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik pengumpulan data
Penelitian ini dalam pengumpulan datanya selain menggunakan

teknik penyebaran kuesioner atau angket kepada nasabah juga

3 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Mefode Riset Penelitian Kuantitatif
Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, (Yogyakarta: Deepublish,
2020), hlm. 23


https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22+Aglis+Andhita+Hatmawan%22&source=gbs_metadata_r&cad=6
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menggunakan teknik observasi kepada nasabah yang menggunakan

layanan mobile banking Bank Syariah Mandiri, sebagai responden dalam

penelitian yang dilakukan.

a. Kuesioner atau angket, teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan
cara memberikan sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang selanjutnya
akan dijawab oleh responden. Pada penelitian ini kuesioner dibuat
dalam bentuk online (google form)

b. Observasi, teknik pengumpulan data ini dilakukan secara langsung
pada objek yang akan diteliti yang hasilnya kebanyakan berupa data
primer yang nantinya diolah lebih lanjut oleh peneliti.”

2. Instrumen penelitian

Pada dasarnya, penelitian adalah melakukan pengukuran terhadap
fenomena sosial maupun fenomena alam. Untuk melakukan pengukuran,
maka harus ada alat ukur yang baik dan tepat. Alat ukur dalam sebuah
penelitian disebut juga sebagai instrumen penelitian.” Instrumen
penelitian adalah alat ukur dari sebuah penelitian. Instrumen penelitian
juga sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data yang diperlukan dapat
melalui kuesioner atau angket dan observasi. Kedudukan instrumen
penelitian menempati tempat paling penting karena instrumen penelitian
yang digunakan nantinya akan mempengaruhi berhasilnya suatu

penelitian.

4 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif
Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen....., hlm. 28

75 Twan Hermawan, I, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed
Method), (Kuningan: Hidayatul Quran, 2019), him. 73
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F. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik yang mampu

menjawab rumusan masalah, tujuan penelitian berserta hipotesis penelitian.

1. Uji validitas

Validitas mengenai keabsahan, ketepatan, akurasi butir-butir

pertanyaan alat ukur terhadap yang diukur. Validitas meningkatkan bobot
keabsahan data yang diharapkan oleh peneliti jika alat ukur memiliki
akurasi yang baik.”® Untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat dari
corrected item-total correlation yang merupakan korelasi antara skor item
dengan skor total item nilai r-hitung dibandingkan dengan nilai r-tabel.
Hasilnya dapat diketahui pada semua item, jika r-tabel < r-hitung maka
dinyatakan valid.

2. Uji reliabilitas

Reliabilitas mengenai keandalan alat ukur, bagaimana ketetapan alat

tersebut dalam mengukur. Artinya, dapat menghasilkan hasil yang sama
saat diterapkan pada sampel yang sama. Berbeda dengan instrumen
penelitian yang berasal dari kuesioner, untuk mendapatkan keajegan dan
hasil kuesioner dengan kurun waktu dan tempat yang berbeda sering kahi
memperoleh hasil yang berbeda. Untuk itu, perlu dilakukan uji reliabilitas
terhadap instrumen penelitian dari kuesioner, sehingga hasil penelitian

lebih berkualitas.”” Pengujian reliabilitas mengacu pada nilai Alpha

76 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana, 2017),
hlm. 108

7 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif
Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen....., hlm. 75
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Cronbach o > 0,60. Triton mengemukakan bahwa skala ini

dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan interprestasi kemantapan

alpha sebagai berikut:

a. Nilai alpha cronbach 0,00 — 0,20, berarti kurang reliable
b. Nilai alpha cronbach 0,21 — 0,40, berarti agak reliable
c. Nilai alpha cronbach 0,41 — 0,60, berarti cukup reliable
d. Nilai alpha cronbach 0,61 — 0,80, berarti reliable

e. Nilai alpha cronbach 0,81 — 1,00, berarti sangat reliable

Uji asumsi klasik

a.

Uji normalitas

Uji normalitas atau bisa disebut uji distribusi normal adalah uji
pada model regresi digunakan untuk menguji apakah hasil nilai
residual dari regresi terdistribusi normal. Jika nilai residual dari
regresi terdistribusi secara normal maka menandakan model regresi
yang baik.

Pada uji normalitas data, dapat menggunakan metode uji One
Sample Kolmogorov-Smirnov. Dasar dalam pengambilan keputusan
dengan metode Kolmogorov-Smirnov —adalah jika nilai Sig
(signifikansi) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika

nilai Sig (signifikansi) < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika
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variabel bebas terjadi korelasi, maka variabel ini tidak ortogonal yang
artinya nilai korelasi antar sesama variabel bebas lainnya sama dengan
nol. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas, Ghozali
menyatakan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dan
0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.”®

c. Uji heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas adalah uji untuk melihat apakah ada varian
residual yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam model
regresi. Tujuannya untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian residual pada pengamatan. Regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas.” Uji heterokedastisitas
dapat dilakukan dengan melihat pola titik-titik pada grafik regresi
(scatter plot) dengan dasar kriteria sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu seperti titik- titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas

8 Rochmat Aldy Purnomo., Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS, (Ponorogo:
Wade Group, 2016), him. 121

" Rochmat Aldy Purnomo., Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS....., hlm.
125
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2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji analisis regresi linier berganda

Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengatasi permasalahan
analisis regresi yang memiliki variabel lebih dari satu. Variabel terikat (Y)
dihubungkan dengan lebih dari satu variabel bebas (Xi, X2, X3,... Xn).
Model tersebut dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+b:Xi +bXo+bsX3+e

Keterangan:

Y = keputusan menggunakan layanan (variabel dependen)
a = bilangan kostan

bibzbs = koefisien korelasi ganda

X1 = promosi (variabel independen)

X2 = kualitas layanan (variabel independen)

X3 = kemudahan penggunaan (variabel independen)

e = residual (error)

Uji Hipotesis

Hipotesis statistik adalah bentuk pernyataan atau dugaan yang bersifat
sementara dan lemah kebenarannya mengenai keadaan populasi. Hipotesis
statistik dapat berbentuk suatu variabel. Uji hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu uji parsial (¢-fest) dan uji F.

a. Uji parsial (¢-fest)
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Uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh
promosi, kualitas layanan dan kemudahan penggunaan berpengaruh
secara parsial terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan
layanan mobile banking Bank Syariah Mandiri pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung. Uji parsial (z-
test) dapat dilakukan dengan dasar kriteria sebagai berikut:

1) Apabila t niune < dari t wre maka Ho diterima, artinya masing-
masing variabel promosi, kualitas layanan dan kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking Bank
Syariah Mandiri pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam TAIN Tulungagung

2) Apabila t piung > dari t wrer maka Ho ditolak dan H; diterima,
artinya masing-masing variabel promosi, kualitas layanan dan
kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking
Bank Syariah Mandiri pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Tulungagung.

Uji F
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh promosi,

kualitas layanan dan kemudahan penggunaan berpengaruh secara

stimultan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan layanan

mobile banking Bank Syariah Mandiri pada mahasiswa Fakultas
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Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung. Uji F dapat dilakukan

dengan dasar kriteria sebagai berikut:

1) Apabila F siune < dari F upe maka Ho diterima, artinya masing-
masing variabel promosi, kualitas layanan dan kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh simultan terhadap keputusan
nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking Bank
Syariah Mandiri pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Tulungagung

2) Apabila F piung > dari F per maka Ho ditolak, artinya masing-
masing variabel promosi, kualitas layanan dan kemudahan
penggunaan berpengaruh simultan terhadap keputusan nasabah
dalam menggunakan layanan mobile banking Bank Syariah
Mandiri pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
[AIN Tulungagung.

Uji koefisien determinasi (uji R?)

Uji R? dilakukan untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi
variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai koefisien
determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Rumus yang digunakan sebagai berikut:

R?= (1)
R? = koefisien determinasi

> = koefisien korelasi



